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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada kesimpulan di akhir perancangan produk microwave, mahasiswa 

yang tinggal di asrama premium cenderung menginginkan privasi yang 

terjamin dan fasilitas yang lebih personal. Kegiatan mahasiswa memiliki 

kegiatan yang padat dan tidak teratur sehingga dapat mengganggu kebiasaan 

makan yang kurang baik daripada mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. 

Sehingga dengan kebiasaan tersebut dapat memberikan pola makan yang tidak 

sehat. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor, tidak higienisnya makanan, 

terbatasnya pilihan makanan sehat, dan secara instan. Dengan kebiasaan 

mahasiswa yang memiliki ketergantungan terhadap teknologi, sehingga desain 

perancangan produk microwave ini memiliki konsep yang dapat terhubung 

dengan jaringan internet. 

Metode perancangan yang digunakan yaitu dengan metode design 

thinking yang dicetuskan oleh Tim Brown, kemudian dikembangkan kembali 

oleh Hasso Plattner dari Institute of Design di Stanford University yang lebih 

dikenal dengan lima tahapan, yaitu emphatize, define, ideation, prototype, dan 

test. Pemilihan metode design thinking dikarenakan dapat memberikan solusi 

untuk mendapat inovasi baru yang berpusat pada manusia. 

Perancangan produk yang dikerjakan menghasilkan konsep desain produk 

microwave yang menggabungkan dua fungsi peralatan yang berbeda untuk 

memenuhi keperluan. Konsep desain produk microwave ini memaksimalkan 

ruang area sistem yang dapat digunakan untuk fungsi lain. Sehingga, desain 

yang dihasilkan yaitu dengan menambahkan ruang area lain sebagai ruang 

penyimpanan. Penambahan ruang penyimpanan ini bertujuan untuk dapat 

digunakan sebagai penyimpanan bahan atau makanan yang sisa untuk segara 

dikonsumsi. Penyimpanan tersebut memiliki fitur penyejuk yang dapat 

mempertahankan kesegarannya.  
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Dengan mengikuti arus teknologi yang sudah digunakan oleh produk 

lainnya yaitu dengan istilah Internet of Things. Sistem tersebut dapat 

menghubungkan produk atau peralatan suatu barang terhadap jaringan 

internet. Tujuan dari penerapan konsep Internet of Things pada microwave 

yaitu agar dapat mudah dipantau dan digunakan oleh pengguna. Pada 

perancangan tersebut, microwave agar lebih fleksibel digunakan dan 

dioperasikan melalui perangkat lain seperti gawai yang harus menginstal 

aplikasi dari produk tersebut. Hal tersebut, produk ini memiliki nama dagang 

sebagai digital microwave.  

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut telah menjawab dari judul yang 

telah diterapkan oleh perancangan ini. Dengan permasalahan tersebut, 

membantu menjaga kebiasaan pola makan sehat oleh mahasiswa di asrama 

premum, merupakan sebuah masalah yang dapat menjadi sebuah inovasi yang 

baru. Demikian produk microwave ini menjadi pilihan solusi untuk 

meningkatkan pola makan sehat oleh mahasiswa asrama. 

B. Saran 

1. Dapat lebih mengembangkan untuk produk yang lebih ekonomis dan 

fleksibel agar dapat memangkas harga produksi massal. 

2. Dapat dikembangkan sebagai produk yang lebih ringan dan dapat untuk 

digunakan secara mobilitas pada suatu aktivitas lain. 

3. Untuk dapat dikembangkan dengan menambahkan sensor gerak dan suara 

untuk mendapatkan sistem otomatis dalam cara penggunaan. 

4. Dengan semakin banyaknya konsep ide produk dengan sistem Internet of 

Things sebagaimana produk microwave ini dirancang agar dapat lebih 

banyak memproduksi produk digital agar semakin mudah disambungkan 

dengan banyak perangkat dan mudah digunakan.  
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